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Penulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tiga
permasalahan pokok yaitu (1) Kebijakan- kebijakan politik Raffles di Jawa 1811-
1816, (2) Proses penerapan kebijakan politik Raffles di Jawa 1811-1816, dan (3)
Dampak kebijakan politik Raffles di Jawa 1811-1816.

Penulisan ini menggunakan metode historis dengan tahapan: pemilihan
topik, heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (pemilahan), interpretasi
(penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah). Penyusunan makalah ini
menggunakan pendekatan politik dengan model penulisan yang bersifat deskriptif
analitis.

Hasil penulisan ini menunjukkan bahwa (1) Kebijakan- kebijakan politik
Raffles di Jawa 1811-1816 yaitu : melakukan intervensi terhadap Keraton
Yogyakarta, pembagian Pulau Jawa menjadi 16 keresidenan, menerapkan sistem
juri dalam pengadilan dan memberhentikan Bupati atau penguasa pribumi dari
kedudukan yang di peroleh secara turun-temurun. (2) proses penerapan setiap
kebijakan tidak semuanya dapat dilaksanakan mengingat masa pemerintahan
Raffles yang terbilang singkat karena kembali berkuasanya kolonial Belanda
terhadap Indonesia setelah adanya Tarktat London | (1814). (3) kebijakan politik
yang diterapkan oleh Raffles yang bersifat liberal membawa dampak positif untuk
memperbaiki sistem pemerintahan di Jawa yang sebelumnya sistem pemerintahan
dikendalikan oleh raja sebagai penguasa tertinggi.
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This writing aims to describe and analyze three main problems, namely

(1) Raffles's political policies in Java on 1811-1816, (2) The process of applying
Raffles's political policies in Java on 1811-1816, and (3) The impact of Raffles
political policies in Java on 1811 1818.

This writing uses the historical method with stages: topic selection,
heuristics  (gathering  resources), verification  (sorting), interpretation
(interpretation), and historiography (writing history). The preparation of this
paper uses a political approach with a descriptive-analytical writing model.

The results of this writing show that (1) Raffles' political policies in Java
on 1811-1816, namely: Intervening the Yogyakarta Palace, dividing Java Island
into 16 residencies, implementing a jury system in court and dismiss the native
regents or rulers from the position they have obtained for generations. (2) The
process of applying every policy is not entirely possible given Raffles' reign is
relatively short because of the return of the Dutch colonial rule to Indonesia after
the London Tarktat | (1814). (3) The political policies adopted by Raffles which
are liberal have a positive impact to improve the government system in Java
which was previously controlled by the king as the highest authority.



